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PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW DALAM MATA KULIAH

FISIKA STATISTIK

JIGSAW TYPE COOPERATIVE LEARNING IN THE SUBJECT OF STATISTICAL PHYSIcg

Supahar
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mempetoleh gambaran yang Jellas dan lengkap
tentang Kkualitas proses belajar mengajar (PBM) dengan mengembangkan dan menglmple.:mentas}k.an
perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw .untuk perEajaran Fisik
Statistik. Kualitas PBM dalam penelitian ini, tergambar dari respon positif mah:':lSlswa terhaday
matakuliah Fisika Statistik melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang diterapkan. Subje
penelitian yaitu mahasiswa semester gasal tahun 2006/2007 prodi Pendidikan Fisika non Reguler yan
tercantum sebagai peserta perkuliahan matakuliah Fisika Statistik sebanyak 28 mahasiswa. Penelitiyy
diawali dengan mengembangkan perangkat pembelajaran Fisika Statistik pokok bahasa
Thermodinamika Statistik bercirikan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Perangkat pembelajara
yang dikembangkan meliputi Materi Ajar, Rencana Pembelajaran, dan Lembar Kegiatan Mahasiswa
Prosedur penelitian meliputi pengembangan perangkat PBM kemudian dilanjutkan dengan pembelajara
nyata di kelas dengan mengimplementasikan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Instrumer
penelitian berupa lembar pengamatan dan angket respon mahasiswa terhadap proses pembelajaran. Dat
penelitian dianalisis dengan statistik prosentase.Berdasarkan pada hasil refleksi terhadap tindakan yang tela
direncanakan serta pembahasan hasil penelitian maka dapat disusun kesimpulan bahwa Pembelajaran Fisik
Statistik yang dilakukan dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatka
aktivitas mahasiswa dalam belajar. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara nyata dap:
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa peserta kuliah fisika statistik setuju dx
memberikan apresiasi yang positip terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif dan tutorial. Merek

meyakini bahwa dengan adanya tutorial dan cara belajar kelompok dapat membantu mengatasi hambaty
belajarnya.

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif type Jigsaw, Fisika Statistik

ABSTRACT

This research was conducted for the purpose of getting a clear and complete picture conserning the qul"
of teaching and learning process through developing and implementing jigsaw type cooperative learning model |
subject of Statistical Physics. The quality of teaching and learning process can be viewed by positive response
unversity students towards statistical physics subject using the implemented figsaw type cooperative learning. I*
subject of this research were students of non reguler physics education department in odd semester in the aa;dc'””‘
year of 2006/007, which were listed as learning tools needed for statistical Physics subject with statistical ph**
as sub-topic based on characteristics of jigsaw type cooperatif learning model. The learning tools which W
being developed consist of teaching materials, learning plan, and student worksh
consisted of developing the tools of teaching and learning process, and then Sollow

class using the jigsaw type cooperative learning approach. The researc instruments were 10 be observation 5"
and student response questionaire towards the learning proce !
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the statistical physics class agree and give a positive
learning model and tutorial. They believe that wirl; the
the learning deterrent.

apreciation towards the implementation of cooperative
tutorial and learning in group can help them overcoming

Keywords : Statistical Physics, Jigsaw type cooperatif learning model

PENDAHULUAN

Latar belakang masalah ini adalah
kenyataan _bi}ll\va sampai saat ini matakuliah
fisika statistik masih merupakan matakuliah
yang cukup sulit bagi sebagian besar
mahasiswa. Berdasarkan  kurikulum 2000
FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta untuk
matakuliah Fisika statistik berbobot 3 SKS yang
memuat bahasan tentang : Teori probabilitas,
Teori kinetic gas, Fenomena Transport, Fungsi
distribusi kecepatan, Statistik termodinamika:
Fungsi distribusi Maxwell-
Bolzmann(FDMB),Fungsi  distribusi  Bose-
Einstein (FDBE), Fungsi Distribusi Fermi-Dirac
(FDFD) dan Aplikasinya pada perilaku gas.
Bahasan dalam mata kuliah ini didasarkan pada
penerapan  hukum-hukum mekanika pada
partikel gas dengan pendekatan secara statistik
probabilistik.

Kompetensi dasar dari perkuliahan
Fisika Statistik adalah: mahasiswa memiliki
pemahaman konsep tentang sifat-sifat fisik
fluida  dengan pendekatan statistik untuk
menurunkan dan mengaplikasikan  fungsi
distribusi: Maxwell-Boltzman, Bose-Einstein,
dan Fermi-Dirac untuk memahami gejala fisika
secara mikroskopik.

Berdasarkan hasil evaluasi PBM pada
akhir semester tahun 2006, diketahui bahwa
pendekatan  Tutorial Kasikal Tatap Muka
(TKTM) untuk mata kuliah Fisika Statistik
mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung
pasif dalam belajar. Kesulitan  belajar
mahasiswa sulit untuk direkam oleh dosen
sebab mahasiswa cenderung enggan bertanya
kepada dosen apabila menjumpai kesulitan
belajar, mahasiswa enggan membaca literatur
yang disarankan dosen, scbagian besar mereka
hanya mengandalkan catatan kuliah, jarang
mengerjakan soal-soal latihan, mereka hanya
menunggu contoh soal dan pembahasan yang
diberikan dosen.

Keadaan ini mendorong peneliti untuk

dilakukan penelitian melalui pengembangan
perkuliahan Fisika Statistik dengan pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam
bentuk tutorial guna menumbuhkan keaktifan
mahasiswa dalam belajar Fisika
Statistik.Pendekatan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dipilih karena telah terbukti mampu
membangkitkan aktivitas mahasiswa dalam
belajar,  sebagaimana  dilaporkan  pada
pelaksanaan Lesson study untuk mata kuliah
Fisika Modern.

Tutorial merupakan bantuan akademis
yang diberikan dengan tujuan untuk membantu
mahasiswa belajar, baik secara individu maupun
secara kelompok, dengan menggunakan modul.
Agar dapat membantu mahasiswa belajar,
tutorial diarahkan pada keaktifan mahasiswa
untuk memecahkan masalah yang dijumpai
dalam memahami materi yang disajikan dalam
modul. Sesuai dengan teori konstruktivis,
mahasiswa secara aktif =~ membangun
pengetahuan mereka sendiri sedangkan tutor
hanya bertindak sebagai fasilitator. Salah satu
bentuk tutorial yang berorientasi pada
pendekatan konstruktivis adalah pembelajaran
kooperatif.

Pembelajaran kooperatif (http://www.
damandiri.or.id/file/yusufunsbab2.pdf)  adalah
salah satu bentuk pembelajaran  yang
berdasarkan faham konstruktivis. Pembelajaran
kooperatif merupakan strategi belajar dengan
sejumlah mahasiswa sebagai anggota kelompok
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.
Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,
setiap mahasiswa anggota kelompok harus
saling bekerja sama dan saling membantu untuk
memahami materi pelajaran. Dalam
pembelajaran  kooperatif, belajar dikatakan
belum selesal jika salah satu teman dalam
kelompok belun} menguasai bahan pelajaran.

Pembelajaran  kooperatif ~merupakan
suatu pembelajaran yang mengutamakan adanya
kerjasama, yakni kefjasama antar mahasiswa
dalam kelompok Untuk mencapai tujuan
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pembelajaran. Para mah.asiswad(.l'ibagi menjadi
kclmnpok-kclompok.kccxl d'an iarahkan untuk
mempelajari  mater pcln]arfln yang tclqh
ditentukan.  Tujuan pcm'bclujnr.un kooperatif
adalah untuk membangkitkan interaksi yang
ofcktif di antara anggota kelompok melalui
diskusi, Dalam hal ini sebagian besar aktivitas
pembelajaran berpusat pada mahasiswa, yakni
mempelajari materi pelajaran, berdiskusi untuk
memecahkan masalah (tugas). Dengan interaksi
yang cfektif dimungkinkan semua kelompok
dapat menguasai materi pada tingkat yang
relatif sejajar.

Ciri-ciri pembelajaran kooperatif
menurut Ismail  (2003) adalah: (1). belajar
dengan teman, (2). tatap muka antar teman,
(3). mendengarkan antar anggota, (4). belajar
dari teman sendiri dalam kelompok, (5). belajar
dalam kelompok kecil, (6). produktif berbicara
atau mengemukakan pendapat /gagasan,
(7). mahasiswa membuat  keputusan, dan,
(8). mahasiswa aktif. Selanjutnya disebutkan
pula oleh Ismail (2003), bahwa  belajar
kooperatif mempunyai ciri-ciri: (1). saling
ketergantungan yang positif, (2). dapat
dipertanggungjawabkan secara individu, (3).
Heterogin, (4). berbagi kepepimpinan, (5).
berbagi tanggungjawab, (6).ditekankan pada
tugas dan kebersamaan, (7). mempunyai
keterampilan dalam berhubungan social, (8).
dosen mengamati dan,(9). efektivitas tergantung
pada kelompok.

Dengan demikian dapat diringkas bahwa
pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut : (1). mahasiswa belajar dalam
kelompok, produktif mendengar,
mengemukakan pendapat, dan membuat
keputusan secara bersama, (2). Kelompok
mahasiswa terdiri dari mahasiswa-mahasiswa
yang memiliki kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah, (3)Jika dalam kelas terdapat
mahasiswa-mahasiswa  yang  terdiri  dari
berbagai ras, suku, agama, budaya, dan jenis
kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar
dalam setiap kelompok pun terdapat terdapat
ras, suku, agama, dan jenis kelamin yang
berbeda pula,, (4).  Penghargaan lebih
diutamakan pada kerja kelompok daripada kerja
perorangan.

Jigsaw pertama kali dikembangkan dan

s
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diujicobakan oleh Elliot Aronson dan temg,
teman di Universitas Texas, dan kemyg; -
diadaptasi oleh Slavin .dan teman-temg;,
Universitas John Hopkins (Arends, |gq,
Jigsaw didesain untuk rpcnmgkatkan 'ﬂ%Ja
tanggungjawab m_ahasns_wa terhag,
pembelajarannya scndin. dan juga Pt?mbe:lajaran
orang lain. Mahasiswa tidak h'ar'xya mempelgj,
materi yang diberikan, tetapi juga harus g,
memberikan dan mengajarkan materi ters-eb,;
pada anggota kelompoknya yang lain. py,
anggota tim-tim yang berbeda dengan o,
yang sama bertemu untuk diskusi (tim g,
saling membantu satu sama lain tentang top,
pembelajaran yang ditugaskan kepada merek,
Kemudian para mahasiswa itu kembali pad
kelompok asal untuk menjelaskan kepad;
anggota kelompok yang lain tentang apa yan,
telah mereka pelajari  sebelumnya pad
pertemuan tim ahli.

Berdasarkan latar belakang masalat
seperti tersebut di atas maka dalam rangk:
meningkatkan kegiatan PBM dapat dirumuskar
masalah sebagai berikut : (1) Apaka
pembelajaran berorientasi pembelajarar
kooperatif tipe jigsaw yang didukung denga
tutorial dapat meningkatkan aktivitas belajx

an

mahasiswa? (2). Bagaimana respons mahasisw:
terhadap perangkat dan kegiatan tutorial yan;

berorientasi pembelajaran kooperatif?

Tujuan yang ingin dicapai melal
penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahu
peningkatan aktivitas mahasiswa dalam PBM
yang berorientasi pada pembelajaran kooperat:
tipe  jigsaw  yang  didukung  deng¥
tutorial.respons mahasiswa terhadap perangk?
dan kegiatan tutorial yang berorient®
pembelajaran kooperatif, (2)  memperol¢
gambaran yang jelas dan lengkap tent:
kualitas perkuliahan Fisika Statistik mela®
respon positif mahasiswa  terhadap mod:
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dal¥”
matakuliah Fisika Statistik, -

Penelitian ini diharapkan mc:m'l"fm‘ﬂl
gambaran yang jelas dan lengkap le"u;
kualitas PBM Fisika statistik yang tergﬂmﬂ
melalui respon positif mahasiswa Tfrhl;
perkuliahan Fisika Statistik yang dikembaﬂi;lj
oleh peneliti serta faktor penyebab keSL;{l:
belajar fisika statistik bagi mahasiswd:

e =t P
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penclitian  diharapkan  dapat  memberikan
manfaat baik bagi mahasiswa, dosen, maupun
fakultas  berkaitan  dengan  usaha usaha
peningkatan dan pengembangan mutu PBM.

METODE PENELITIAN

Subjek penclitian adalah  mahasiswa
Jurusan Fisika semester V. khususnya yang
mengambil mata kuliah fisika statistik pada
semester gazal 2006/2007. Pengumpulan data
tentang respon mahasiswa terhadap kualitas
PBM dan Faktor penyebab kesulitan belajar
fisika statistik  dilakukan  dengan  cara
memberikan angket tertulis kepada mahasiswa
pada saat akhir perkuliahan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
sampai Desember 2006. Kegiatan penelitian
diawali dengan ; (1) pengembangan bahan ajar,
Rencana Pembelajaran, dan Penyusunan
Lembar Kegiatan mahasiswa; (2) Kegiatan
nyata, yakni implementasi kegiatan
Pembelajaran; dan (3) Evaluasi PBM.

Adapun prosedur kegiatan dan desain
penelitian tindakan kelas ini mengacu pada
pendapat Mc. Taggart yang meliputi @ (1)
kegiatan perencanaan, (2) Kegiatan tindakan,
(3) observasi, dan (4) refleksi.

Dalam kegiatan perencanaan dilakukan
tindakan sebagai berikut : (1) mengidentifikasi
masalah yang terkait dalam pembelajaran fisika
Statistik, {2) mengidentifikasi pertanyaan -
pertanyaan pendahuluan yang terkait dengan
pembelajaran fisika statistik, (3) mengiden-
tifikasi alternative pemecahan untuk mengatasi
kendala dalam pembelajaran Fisika Statistik,
dan (4) diskusi untuk merencanakan PBM.

Pada tahap tindakan dilakukan kegiatan
sebagai berikut: (1) merancang kegiatan
pembelajaran Fisika statistik, (2) merancang
stategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dalam bentuk penelitian tindakan kelas, (3)

Menyusun instrument kinerja dan  kognitif

mahasiswa, (4) menyusun —mengiventaris
kendala yang dihadapi mahasiswa dalam
kegiatan PBM, (5) membimbing mahasiswa
dalam meningkatkan prestasi belajarnya,
Observasi dilakukan dengan memantau
secara langsung melalui catatan individual
mahasiswa oleh kolaborator, serta perekaman

fo1o kegiatan untuk mendapatkan data hidup
dari proses penelitian ini. Pada tahap observasi
kelas dilakukan hal-hal sebagai berikut @ (1)
mengamati proses  diskusi mahasiswa dalam
kelompok, (2) mengamati kendala dan situasi
pada saat mahasiswa belajar dalam kelompok,
(3) mengamati  hal-hal yang mempermudah
pembelajaran  mahasiswa,  (4) mengamati
persoalan-persoalan  mahasiswa dalam belajar
mengunakan strategi pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw.

Dalam kegiatan refleksi dilakukan hal-
hal sebagai berikut :(1)merencanakan tindakan
yang telah diiventarisasi. (2) memahami proses
masalah dan kendala nyata dalam pembelajaran,
(3) mempertimbangkan kembali hal-hal yang
tidak terdeteksi dalam tahap perencanaan, (4)
memahami persoalan  dan  keadaan tempat
timbulnya masalah, (5) diskusi antar peserta
tindakan  untuk  merencanakan  tindakan
berikutnya, (6) memberikan saran-saran tentang
cara meneruskan tindakan berikutnya.

Jumlah siklus pada penelitian ini belum
dapat ditentukan, sebab permasalahan yang
dihadapi akan terjawab pada siklus ke berapa
belum dapat ditentukan scbelumnya. Pada
penelitian ini, siklus akan dihentikan manakala
indicator tujuan penelitian telah tercapai yang
diketahui melalui hasil refleksi pada tindakan
tertentu.

Sebelum dilakukan implementasi
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw yang
didukung tutorial, terlebih dahulu diadakan
studi pendahuluan dengan maksud untuk
mendapatkan informasi dan menidentifikasi
hambatan-hambatan yang dihadapi sebagian
besar mahasiswa dalam belajar fisika statistik,
mencari alternative jalan pemecahannya dalam
upaya meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Selanjutnya hasil studi awal ini kemudian
dijadikan rujukan untuk menyusun tindakan,
lembar observasi, dan angket.

Dalam penelitian ini mahasiswa sebagai
subyek yang belajar berkedudukan sebagai
mitra  peneliti  yang secara aktif  turut
berpartisipasi dalam mengidentifikasi persoalan
-persoalan yang dihadapi pada PBM Fisika
Statistik, Secara garis besar penelitian ini
didesain scperti dilukiskan pada gambar |
berikut ;

DiIpliudl ueliydii ualr
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Gambar 1. Desain Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam mengajukan pertanyaan kepada dosen ragu-
penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 macam ragu  dalam  nenjawab pertayaan dosen,
yaitu; (1) lembar pengamatan, dan (2) angket berpendapat, terlebih  berdiskus;. Mahasiswz
respon mahasiswa.

masih kesulitan memecahkan persoalan Fisiks
‘Analisis data dalam penelitian ini adalah

Statistik meskipun beberapa contoh  soa
untuk  menjawab pertanyaan  penelitian penyelesaian i
dilakukan dengan menggunakan  statistik cenderung egg

an maju ke depan kelas ketika

deskriptif persentase,  yakni banyaknya diminta untuk menyelesaikan sebuah soal,
frekuensi respon aktivitas dibagi dengan scluruh Hasil wawancara langsung dengan
responden, dikali 100%, mahasiswa bahwa hambatan belajar  yang
banyak dihadapj mahasisw

a pada umumny?
| berkaitan degan Kurangnya penguasaa’
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN matematika | rendahnya kemampuan analisis

Hasil observasj awal yang dilakukan dan kurangnya la(ihap Memecahkan soal yan:
dosen pengampu matakyliah selama dua Kalj ada dalam buky, dan kebiasaan belajar i
pertemuan  kuliah gery pengalaman  selama kural}g Pas Karena mereka umumnya bely¥
mengampu mata kuliah fisika Statjstik Semester apabila akan ujian saja. \
sebelumnya menunjukkan bahwa,  dalam Agar kuliah dapat berlangsung deng”
mengikuti  proses pembelajaran

mahasiswy lebih  efekyif

: o)
sebagian  besar mahasis*
cenderung pasif  karena aktivita

1w A

snya lebih mengl_nglnkan kesempatan lebih banyak untl"v
banyak mendengarkan dap mencatat sehingg, berlatih memecahkanp soal-soal baik di ,I‘; .u.'
pada umumnya mereka enggan  untyk Maupun sebagai tugas rumah. Perkulial

: - J
sebaiknya berjg|an tidak terlalu cepat ¢
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berikan lebih banyak contoh pemecahan soal.
Berdasarkan hasil observasi awal tersebut
peneliti melakukan kajian berkaitan dengan
upaya mengatasi permasalahan tersebut. Upaya
yang dilakukan adalah dengan
mengimplementasikan  pembelajaran  tutorial
model Klasikal tatap muka dan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw melalui pene‘lilian
tindakan kelas.

Bahan tutorial yang digunakan maupun
perkuliahan adalah Handout perkuliahan dan
sebagian besar mahasiswa telah memiliki
handout tersebut. Buku literature lain juga dapat
digunakan karena juga banyak terdapat
diperpustakaan ~ dan  mudah  diperoleh.
Kenyataan juga banyak mahasiswa yang
membawa buku-buku literatur yang disarankan
dosen. Adapun hasil tindakan kelas dapat
disajikan sebagai berikut.

Siklus 1
Rencana 1

Pada pertemuan pertama di" awal
semester dosen  pengampu  matakuliah
memberikan penjelasan secara umum tentang
perkuliahan dan aturan yang harus di patuhi.
Penjelasan meliputi kompetensi dasar yang
harus dapat dicapai oleh mahasiswa setelah
mengikuti perkuliahan, sistem perkuliahan, dan
sistem evaluasi, buku-buku yang digunakan,
peraturan akademik, dan Kkedisiplinan dalam
berpakaian maupun kedatangan kuliah.

Sebelum tindakan 1 dilakukan, dosen
pengampu  matakuliah  terlebih dahulu
menjelaskan tentang penerapan tutorial dalam
perkuliahan serta tujuannya. Dalam rangka
pelaksanaan tutorial secara efektif, maka kelas
dibagi menjadi kelompok-kelompok yang lebih
kecil dan dipandu scorang tutor. Tutorial
dilaksanakan sesuai jadwal yang telah
disepakati , bersama antara  dosen dan
mahasiswa. Pada tindakan I, kegiatan
perkuliahan di samping pembelajaran di kelas
oleh dosen pengampu matakuliah  juga
dilakukan  tutorial  oleh  tutor  yang
pelaksanaannya secara klasikal meskipun kelas
telah dibagi dalam kelompok-kelompok kecil.

Tindakan 1 N
Perkuliahan pada siklus pertama 1ni
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dengan pokok bahasan Teori gas Kinetik dan
Fenomena Transport. Perkuliahan dilaksanakan
sccara klasikal menggunakan media Handuot
serta dilengkapi lembar kegiatan mahasiswa. Di
samping itu, mahasiswa diwajibkan membawa
buku wajib dan buku literatur lainnya yang
mendukung. Untuk setiap bahan kajian yang di
bahas selalu disajikan contoh soal dan cara
pemecahannya, Pada  beberapa  kesempatan
mahasiswa diminta maju ke depan kelas untuk
memecahkan sebuah soal. Di samping itu,
mahasiswa  juga  diberi  tugas  untuk
menyelesaikan soal-soal di kelas maupun di luar
kelas. Tindakan satu berupa pemberian tutorial
kepada mahasiswa untuk berlatih
memecahkan.soal. Tutorial dilaksanakan secara
teratur selama satu semester oleh dosen
Pengampu. Adapun tutorial terjadwal sesuai
dengan kesepakatan antara dosen dan
mahasiswa sebanyak satu kali tatap muka dalam
satu minggu yaitu hari sabtu jam 08.00-10.00
WIB.

Pada akhir proses pembelajaran pada
siklus I diadakan evaluasi untuk mengetahui
tingkat efektivitas tindakan yang di berikan.
Selain itu, observasi tingkat partisipasi aktif
mahasiswa di dalam proses perkuliahan., yakni
kehadiran, kelengkapan mengikuti kuliah yang
ditunjukkan oleh buku wajib yang di bawa dan
cacatan yang di buat, keberanian bertanya
kepada dosen, keberanian menjawab pertanyaan
dosen, keberanian maju ke depan kelas untuk
menjawab soal yang diberikan dosen. Berikut
disajikan distribusi nilai yang diperoleh melalui
tes pada pokok bahasan Teori Kinetik Gas Dan
Fenomena Transport.

Tabel 1. Distribusi Nilai Hasil Tes Siklus I

INTERVAL | FREKUENSI

NILAI

0-45 17

46 - 55 9

56 - 65 2

66 -75 0

76 -85 0

86 - 100 0
Skor rata-rata 37,1 dan

standar deviasi 13,6
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Rencana 11 untuk mengetnhui tingkat clektivitas tindaky,
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Reberanian menjawab pertanyaan dosen, sertu Termodinamika Statistik, ¢
keberanian maju ke depan kelas untuk berlatih :
memecahkan soal yang diberikan dosen, muaka Tabel 1. Distribusi Nilai asil Tes Siklus 11
diterapkan metode pembelajaran langsung dan Interval Frek : ¢
di akhir  Kuliah  mahasiswa  diberi tugns "“.“w.“ roRLenal t
Lclon_\pok sehagai  bahan  diskusi yang, L | 5 )
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dicermati mahasisxya-rn.ahasiswa yang berani
bertanya atau bera.m maju ke depan kelas hanya
mahasiswa-mahasiswa tertentu saja, sedang
sebagiar} besar mahasiswa hanya mau bertanya
atau maju ke depan kelas menjawab pertanyaan
dosen mau hanya apabila ditunjuk olch dosen
terlebl!l dahulu. Dengan kata lain, belum setiap
mahasiswa memperlihatkan aktivitas belajar
yang cukup nyata, bahkan ada kesan yang
nampak bahwa beberapa mahasiswa
memperlihatkan kesan takut jika ditunjuk dosen
dan menghindari tatapan dosen walaupun
jumlahnya hanya sedikit. Kekurangan lain
adalah beberapa mahasiswa dalam kelompok
masih dapat dikatakan kurang baik dalam
menyajikan hasil diskusinya pada kelompok
lain, tetapi kekurangan ini dapat segera
diperbaiki saat tanya jawab dalam kelompok
saat presentasi.

Berdasarkan hasil refleksi, maka dapat
disimpulkan perkuliahan plus tutorial dalam
bentuk pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
yang mengharuskan setiap mahasiswa aktif
dalam  kelompok  dan masing-masing
berkuajiban mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya ke dalam kelompok lain cukup
efektif untuk mendorong mahasiswa aktif dalam
belajar, Dalam  pembelajaran di  kelas
mahasiswa sudah berani bertanya ke pada dosen
tentang materi pembelajaran  yang beIU{n
dipahami dan sudah ada keberanian untuk maju
ke depan  kelas untuk menjawab soal yang
diberikan pada setiap akhir pembahasan suatu
topik perkuliahan. Quasana pembelajaran yang
semula mahasiswa merasa sulil I_nemahaml
materi perkuliahan menjadi pembelajaran yang
hidup dan menyenangkan karena dengan adanya
tutorial menjadikan jarak antara dosen dan
mahasiswa menjadi dekat. Tidak ada lagi rasa
takut dan sungkan dari mahasiswa untuk
menanyakap ~materi kuliah  yang belum
dipahami secara baik kepada dosen. 'I\eada.an
ini mendukung upaya peningkatan hasil bcllajar
matakuliah fisika statistik. Tabel berikut
melukiskan keadaan nilai ujian akhir mahasiswa
setelah mendapat perlakuan Pekal‘?han dengan
tambahan tutorial di luar jam perkuliahan-
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Tabel 1. Distribusi Nilai Hasil Ujian Akhir

Interval | Frekuensi
nilai
0-45 6
46 - 55 11
56 -65 8 |
66 -75 3
76 -85 0
86 -100 0
Skor Rata-rata : 52.1
dengan standar
deviasi: 11,7 |

Berikut disajikan rangkuman nilai belajar yang
diperoleh melalui tes pada siklus I dan siklus II
dan hasil ujian akhir semester (UAS) dengan
skala nilai dari 0 sampail00.

Siklus1 | SiklusII | Hasil
UAS
Range | 15 - 60 15-70 |25 -75
Rata- | 37,1 44,5 52.1
tara
SD 13,6 16,9 11,7

Pada siklus I aktivitas belajar mahasiswa
belum tampak, aktivitas mahasiswa didominasi
mendengarkan penjelasan dosen dan mencatat
tulisan dosen di papan tulis. Ketika dosen
memberikan  kesempatan  bertanya  tak
seorangpun tunjuk jari untuk bertanya. Ketika
diberi tugas berupa soal kuis tak seorangpun
secara dengan sukarela berani maju ke depan
kelas untuk menjawab soal yang diberikan oleh
dosen. Saat dosen akan menunjuk seorang
mahasiswa untuk maju ke depan kelas, suasana
menjadi kelas menjadi sunyi, mimik mahasiswa
terlihat takut mendapat bagian untuk maju di
depan kelas. ' Kondisi ini disebabkan karena
proses pembelajaran belum mampu mendorong
mahasiswa untuk belajar. Namun demikian
proses pembelajaran pada siklus I ini masih
lebih baik dibanding pada saat pertemuan ke-1
dan pertemuan ke-2, ketika tutorial belum
dilaksanakan.

Untuk membangkitkan aktivitas
mahasiswa, pada siklus Il dirancang suatu
model pembelajaran kooperatit  yang
memungkinkan terjadinya interaksi  antara
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teraksi antar mahasiswa

dosen-mahasiswa dan in B italukan
in. Hal 1n1 dilaku

ang satu dengan yang lain. p—

c}:l’engan cara membentuk kelompok  diskus

en berkedudukan scbagal
k dalam kelas maupun ¢ i
Juar kelas untuk membahas  suatu topik
matakuliah tertentu. Dengan model 1nl d(‘Jls(en
selalu dapat memotivasi dan mfambcrl an
perhatian khusus pada setiap mahasiswa yang

mengalami hambatan belajar. o
Pembelajaran  Fisika Statistik  yang

dilengkapi  dengan wtorial dan  model
pembejajaran kooperatif tipe jigsaw ternyata
dapat meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa
serta kepercayan diri mahasiswa untuk bisa
memecahkan persoalan fisika Statistik. Dengan
model pembelajaran kooperatif, komunikas
antar mahasiswa atau antara mahasiswa dengan
tutor/dosen menjadi lebih efektif.

Sebagian besar mahasiswa memberikan
apresiasi yang  positif terhadap  strategi
pembelajaran ini, yakni pembelajaran kooperatif
yang dilengkapi dengan tutorial. Mereka merasa
cocok dengan metode pembelajaran yang
dipakai oleh dosen pengampu. Berdasarkan
respon mahasiswa terungkap bahwa dengan
metode  pembelajaran  tutorial ~ mampu
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
untuk menghadapi UAS. Namun demikian 81%
responden masih merasakan adanya kesulitan
dalam mempelajari Fisika Statistik. Sumber
penyebab kesulitan dalam belajar Statistik yang
terungkap dani penelitian ini adalah kesulitan
dalam menerapkan persamaan, rendahnya
kemampuan matematika , dan kesulitan
memahami literatur berbahasa Inggris.

mahasiswa dan dos
tutor pendamping bal

SIMPULAN

_ Berdasarkan pada hasil refleksi terhadap
tindakan yang telah direncanakan serta
p_embahasan hasil penelitian maka dapat disusun
simpulan sebagai berikut:

1. Plembclajaran Fisika  Statistik  yang
dllakukap dengan menerapkan metode
pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw dan
dldukqng dengan tutorial di luar jam
perkuI}ahan dapat meningkatkan aktivitas
maha}smwa dalam belajar, Di samping itu
tutorial yang dilaksanakan secara terpisah,

Jurnal' P

9. Sebagian besa

endidikan MEEE

guliah ~ dapat  meningkay,

n y : |
lizgsfcayaan diri ~ mahasiwva - dgj,
menghadapi UAS.

r mahasiswa peserta kyly,
setuju dan  memberiy,
positip terhadap Penerap,
kooperatif tipe jigs,
dan tutorial. Mereka meyakKini  bahy,
dengan adanya tutorial dan cara belg,
kelompok  dapat membantu  mengatyg

hambatan belajarnya-.

fisika statistik
apresiasi yang
model pembelajaran

TINDAK LANJUT

Secara nyata, implementasi tugoria] dan
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkar
aktivitas  belajar mahasiswa dan  dapy
menumbuhkan rasa percaya diri mahasisw;
ketika menghadapi UAS. Dengan demikian,
model ini tentu saja dapat diterapkan dan
dikembangkan pada mata kuliah lain, dengan
asumsi bahwa sumber belajar bagi mahasiswz
tersedia dan mudah diperoleh di perpustakaan.
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